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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendokumentasikan pengalaman dosen di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) dan Perguruan Tinggi Negeri (PTUN) tentang religiusitas mahasiswa. Sepuluh dosen dari dua PTKIN dan sembilan dosen dari dua PTUN menjadi informan penelitian kualitatif ini. Wawancara mendalam dilakukan untuk mengumpulkan data dan menganalisisnya secara naratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosen PTKIN melihat religiusitas mahasiswanya belum lebih baik dibandingkan mahasiswa di PTUN. Ternyata dosen di PTUN telah melakukan pengkajian materi kuliah dari sudut pandang Alquran dan mendorong mahasiswanya mendalami Islam melalui kegiatan diluar perkuliahan. Baik dosen di PTKIN dan PTUN melihat religiusitas mahasiswa terbentuk dari sebelum mereka kuliah, dan dipengaruhi oleh faktor keluarga, serta kegiatan ekstrakurikuler keagamaan. Pengalaman dosen di PTKIN dan PTUN bahwa ekspektasi masyarakat sangat tinggi terhadap religiusitas mahasiswa PTKIN dibandingkan mahasiswa PTUN. Program unggulan di PTUN perlu ditiru oleh PTKIN seperti membenahi fasilitas ibadah sebagai sarana meningkatkan religiusitas mahasiswa, dan mengaktifkan forum kajian Islam. 
Kata Kunci: Religiusitas, Mahasiswa, Dosen, Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN), Perguruan Tinggi Umum Negeri (PTUN) 
Abstract
This study aims to document the experiences of lecturers at State Islamic Religious Colleges (PTKIN) and State Universities (PTUN) regarding student religiosity. Ten lecturers from two PTKIN and nine lecturers from two PTUN became informants for this qualitative research. In-depth interviews were conducted to collect data and analyze it narratively. The results showed that PTKIN lecturers saw that the religiosity of their students was not better than students at PTUN. It turned out that lecturers at PTUN had conducted studies on lecture material from the perspective of the Koran and encouraged their students to explore Islam through activities outside of lectures. Both lecturers at PTKIN and PTUN see that students' religiosity is formed before they go to college, and is influenced by family factors and religious extracurricular activities. The experience of lecturers at PTKIN and PTUN is that community expectations are very high for the religiosity of PTKIN students compared to PTUN students. The superior programs at PTUN need to be imitated by PTKIN such as repairing prayer facilities to increase student religiosity and activating forums for Islamic studies.
Keywords: Religiosity, students, lecturers, State Islamic University,State University.
A. Pendahuluan
Kajian epidemiologi menggambarkan religiusitas akhir-akhir ini menjadi kebutuhan dan meningkatnya ketergantungan individu terhadap agama dalam menghadapi tekanan hidup (Pargement, 2000). McMahon dan Biggs (2012) membuktikan bahwa religiusitas dan spiritualitas tingkat tinggi diperlukan untuk kehidupan yang tenang dan ketahanan terhadap masalah. Dalam konteks kehidupan pelajar di perguruan tinggi, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat religiusitas tinggi berkorelasi dengan motivasi belajarnya (Solichin & Muhlis, 2020), mereka mampu menjaga kesehatannya dengan menghindari makan makanan yang dilarang dalam agamanya (Pikó et al., 2012), dan merupakan faktor protektif yang berhubungan dengan kesehatan (Edara et al., 2021), kebahagiaan dan kesejahteraan (Pikó et al., 2012). 
Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas dapat meningkatkan hal-hal positif dalam mendukung proses pembelajaran dan perilaku siswa. Pargement et al ( 2000) menjelaskan bahwa religiusitas memiliki lima fungsi utama, yaitu (1) makna, mengandung arti pencarian makna dari suatu peristiwa, (2) Kontrol, mencari kekuatan dan kendali dalam suatu peristiwa, (3) kenyamanan/spiritualitas, sebagai pencarian kenyamanan dan kedekatan dengan Tuhan, (4) Keintiman, sebagai pencarian kedekatan dengan Tuhan, (5) transformasi hidup, sebagai pencarian transformasi dalam hidup. Dengan demikian, jika individu dihadapkan pada suatu peristiwa, agama dapat menjadi cara untuk menemukan makna, kontrol untuk memantau diri sendiri, menciptakan rasa kenyamanan karena ada Tuhan untuk menyerah.

Berkaitan dengan itu, tak dapat dipungkiri lagi bahwa pendidikan merupakan salah satu upaya untuk mengarahkan peserta didik memiliki religiusitas dan di Indonesia terdapat beberapa jenis lembaga pendidikan dengan latar belakang umum dan keagamaan. Perbedaan jenis lembaga pendidikan terutama pada kurikulum yang diterapkan dimana lembaga pendidikan agama menggunakan kurikulum berbasis pendidikan dan bidang keagamaan (Tamami, 2019) . Hasil penelitian Khan, (2014) menunjukkan bahwa meskipun lembaga pendidikan agama cenderung berorientasi pada kurikulum agama, tidak berarti menyebabkan perbedaan religiusitas peserta didik. Faktor kuantitas pemberian materi pelajaran agama tidak mempengaruhi kualitas keagamaan siswa (Azizah, 2015) .
Oleh sebab itu, menyiapkan lulusan yang memiliki religiusitas tinggi merupakan salah satu visi Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (selanjutnya disingkat PTKIN). Fenomenanya, PTKIN di Indonesia saat ini berbasis komunitas muslim dengan segala variannya yang terletak pada lingkungan sosiologis dan majemuk baik dari segi suku, bahasa, maupun agama. Posisi ini sangat menguntungkan karena perguruan tinggi Islam menjadi “penyangga wilayah” yang berfungsi sebagai penjaga moralitas, stabilitas dan keharmonisan sosial yang dilandasi oleh nilai-nilai religius (Amirah Diniaty dkk, 2017). Hal ini membuat semua mata kuliah yang ada di PTKIN menjadi pusat perhatian, terutama religiusitas mahasiswanya.

Penelitian tentang perbandingan religiusitas mahasiswa berdasarkan status bidang keilmuan agama atau non agama, sesungguhnya telah banyak dilakukan mulai dalam bentuk skripsi yang membandingkan religiusitas mahasiswa antar fakultas agama dengan non agama disatu perguruan tinggi (Rahmawati, 2010), tesis (Komariyah, 2018) dan laporan penelitian dosen (Salahudin, 2016) yang membandingkan religiusitas mahasiswa antar universitas keagamaan dan non keagamaan.  Menarik dari hasil-hasil penelitian tersebut, ternyata terdapat variasi dimana disatu sisi, tidak ada perbedaan  religiusitas mahasiswa di perguruan tinggi agama dan non agama (Komariyah, 2018), namun penelitian lain menemukan mahasiswa di PTKIN memiliki tingkat religiusitas yang tinggi dibandingkan mahasiswa yang belajar di Perguruan Tinggi Umum Negeri (PTUN) pada aspek pengetahuan agama atau intelektual dari lima aspek, yaitu aspek keyakinan, asepek praktik agama, aspek pengalaman, aspek pengetahuan agama, dan aspek konsekuensi (Silahudin, 2016). Versi lain, temuan penelitian Amirah Diniaty (2017) bahwa lulusan dari fakultas pendidikan di PTUN dinilai stakeholder lebih baik dalam kompetensi sosial, kepribadian dan profesional dibandingkan lulusan dari fakultas Tarbiyah dan Keguruan di PTKIN. Hasil penelitian ini juga menunjukkan adanya dimensi positif kepribadian lulusan PTUN dibandingkan dengan PTKIN yang belum banyak terungkap datanya. 
Sehubungan dengan hal diatas, menarik asumsi Sheffler (1960,75) yang menegaskan bahwa tujuan sebenarnya dari studi agama adalah untuk mengajarkan "tentang" agama, bukan untuk mengajar siswa "menjadi religius" atau "bagaimana menjadi religius". Pernyataan tersebut perlu dibuktikan, dengan melihat dari sudut pandang dosen sebagai pendidik tentang religiusitas mahasiswanya. Peneliti  belum menemukan hasil penelitian terkait hal itu, dan  inilah yang melatarbelakangi penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendokumentasikan pengalaman dosen PTKIN dan Perguruan Tinggi Negeri (PTUN) melihat religiusitas mahasiswanya. 

B. Metode Penelitian 
1. Desain
Kajian ini bersumber dari perspektif konstruktivis sosial interpretatif (Widodo, 2018) yang menekankan kebebasan dari cerita masa lalu untuk menerjemahkan sebuah makna cerita. Untuk itu, dalam melakukan penelitian digunakan desain penelitian inkuiri naratif yang di dalamnya narasi atau cerita memegang peranan penting. Clandinin & Huber (2010) menegaskan bahwa dalam desain ini peneliti dan partisipan dilibatkan dalam mengeksplorasi pengalaman dan fenomena yang dirasakan langsung oleh partisipan, yang datanya dapat berupa memoar, biografi, otobiografi, catatan harian, dokumen arsip, rekam jejak. dan rekam medis, dokumentasi organisasi, teori dalam sains, balada dan karya seni (Riessman, 2008). Fokus penelitian ini adalah pada pengalaman emosional dosen di kedua setting perguruan tinggi tersebut dalam melihat religius mahasiswanya. Para dosen yang mengikuti penelitian ini berbagi pengalaman pribadinya dengan mahasiswa. Partisipan yang diwawancarai dalam keadaan tidak merasa tertekan atau dihormati. Narasi pengalaman yang diperoleh akan digunakan untuk menemukan pengalaman dosen melihat religius mahasiswa di PTKIN dan PTUN, sebagai praktik yang bermakna (best practice) di masa depan. 

2. Partisipan Penelitian

Studi ini dilakukan di dua PTKIN dan dua PTUN di Provinsi Sumatera Barat, selama 1 bulan. Peneliti sebagai dosen di PTKIN menghubungi sesama dosen di PTKIN dan PTUN yang sudah memiliki kedekatan emosional sehingga memberikan kemudahan akses bagi peneliti untuk mendapatkan persetujuan menjadi partisipan. Penentuan dosen yang menjadi partisipan dilakukan by accident, yaitu dosen yang bersedia dan memiliki waktu untuk menceritakan pengalamannya dalam penelitian ini. Berikut data demografi partisipan (lihat Tabel 1).
Tabel 1. Data demografi peserta
	PTKIN/PTUN
	Awal
	Jenis kelamin
	Usia
	Pendidikan Terakhir 

	PTKIN
	NN
	P
	49
	Magister Ilmu Kesehatan

	
	AR
	L
	45
	Doktor Ilmu Komunikasi dan Dakwah

	
	IR
	L
	51
	Dokter Bimbingan dan Konseling

	
	FS
	P
	29
	Magister Bahasa Inggris

	
	HD
	P
	46
	Magister Ekonomi Pembangunan

	
	SL
	P
	50
	Dokter Bimbingan dan Konseling

	
	EH
	P
	35
	Magister Bimbingan dan Konseling

	
	RR
	P
	33
	Magister Teknik Informatika

	
	RT
	P
	45
	Magister Teknologi Pertanian

	
	GT
	P
	49
	Magister Ilmu Pendidikan

	PTUN
	TA
	P
	45
	Magister Manajemen

	
	DEP
	P
	46
	Magister Ilmu Keperawatan

	
	IL
	P
	46
	Magister Sastra Jepang

	
	DS
	P
	44
	Magister Antropologi

	
	PF
	P
	30
	Magister Teknik Industri

	
	RH
	P
	28
	Magister Teknologi Pertanian

	
	YN
	P
	50
	Magister Ekonomi Pembangunan

	
	SY
	L
	39
	Magister Teknik Informatika

	
	Kl
	L
	37
	Magister Teknik Informatika


3. Instrumen

Peneliti menggunakan instrumen berupa daftar pertanyaan semi terstruktur yang digunakan untuk wawancara mendalam. Instrumen membantu peneliti untuk menggali informasi lengkap dari para peserta (Clandinin & Huber, 2010). Peneliti mendalami jawaban peserta atas persoalan bahwa mahasiswa di PTKIN dianggap kurang religius dibandingkan mahasiswa di PTUN. Pertanyaannya adalah tentang; bagaimana religiusitas mahasiswa saat ini menurut para dosen, bagaimana pembentukan religiusitas mahasiswa di perguruan tinggi, dan apa yang menjadi hambatan. 

4. Teknik Pengumpulan Data

Data wawancara dikumpulkan langsung dalam bentuk Focus Group Discussion dalam satu ruangan, dan direkam audio visualnya. Percakapan dilakukan secara santai dan rileks antara peneliti dan peserta. Peneliti menjamin anonimitas mereka, melalui penggunaan nama samaran, dan informasi sensitif hanya dimasukkan dalam narasi akhir dengan persetujuan mereka. Hasil wawancara ditranskrip dengan menambahkan informasi dari gestur, ekspresi yang terekam secara visual.
5. Analisis data

Analisis data dilakukan terhadap hasil wawancara yang ditranskrip. Peneliti mengikuti langkah-langkah analisis data wawancara yang lebih lengkap seperti yang dikemukakan oleh Widodo (2014) yaitu mendengarkan rekaman audio hasil wawancara, mencatat hal-hal penting yang diperlukan, menulis dan mengkodifikasi data, menginterpretasikan dan memvalidasi FGD .

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Data penelitian yang menggambarkan pengalaman dosen tentang coping religius mahasiswa diolah melalui kodifikasi dan narasi cerita yang padu. Agar pembaca mendapatkan gambaran yang holistik, penulis menyusun dengan bahasa deduktif pesan-pesan yang disampaikan oleh partisipan secara terstruktur. Peneliti membuat empat subjudul dalam menyampaikan temuannya, yaitu: (1) mahasiswa di PTUN lebih religius dibandingkan mahasiswa di PTKIN (2) Harapan masyarakat yang tinggi terhadap religiusitas mahasiswa PTKIN dibandingkan mahasiswa PTUN (3) Program unggulan di PTUN untuk membentuk religiusitas mahasiswa yang tidak di PTKIN (4) PTKIN harus berbenah diri untuk menyiapkan lulusan yang lebih religius.

Mahasiswa di PTUN lebih religius dibandingkan mahasiswa di PTKIN

Pada awalnya semua informan menegaskan bahwa religiusitas  mahasiswa merupakan hasil dari proses panjang yang mereka lalui dalam keluarga dan di lembaga pendidikan terendah hingga perguruan tinggi. Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya religiusitas mahasiswa antara lain latar belakang pesantren, pola asuh orang tua, organisasi dan ekstrakurikuler yang diikuti, serta akses media sosial. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh peserta dosen di PTKIN MS, FS, IR sebagai berikut:

Saya melihat siswa dari pesantren memiliki religiusitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa dari sekolah negeri. Apalagi jika orang tuanya juga memiliki dasar agama yang kuat. Saya merasakan bahwa dalam interaksi sehari-hari dengan mahasiswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan organisasi keagamaan, mereka lebih banyak religius dibandingkan dengan siswa yang tidak aktif . (MS, wawancara 2 Juni 2021).

Saya pernah menemukan mahasiswa yang tidak berperilaku religius di luar kampus, seperti melepas hijab. Ketika saya tanya, mereka menjawab bahwa sebenarnya kuliah di perguruan tinggi Islam bukan pilihan utama mereka tapi karena mereka tidak lulus dari perguruan tinggi negeri umum. Ini berbeda dengan kondisi dulu ketika kami masih mahasiswa, masuk PTKIN adalah sebuah semangat mendalami agama . (FS, wawancara 2 Juni 2021)

Saya mengamati bahwa sebagian besar siswa menggunakan waktu mereka untuk mengakses internet daripada beribadah. Saya pernah melakukan riset terhadap mahasiswa saya tentang apa saja yang mereka akses di internet, dan kebanyakan jawabannya adalah media sosial seperti untuk chatting dan game online. Akses informasi langsung tentang agama rendah dalam perkuliahan. Namun disisi lain mereka mendapatkan lebih banyak pengetahuan tentang agama dari media sosial juga. Saya khawatir mereka akan mendapatkan informasi palsu tentang agama di media sosial, dan itu adalah tugas dosen untuk membahasnya di perkuliahan. (IR, wawancara 2 Juni 2021)

Sementara itu, dosen PTUN menegaskan bahwa religiusitas yang terbentuk pada mahasiswa didorong oleh kebutuhan spiritual untuk menggali pengetahuan umum seperti mahasiswa di prodi kedokteran yang mereka dapatkan di perkuliahan dan itu sudah ada di Alquran. Faktor ini didukung oleh dosen yang memiliki misi untuk menggali nilai agama dari materi kuliah yang diberikan, seperti yang diungkapkan oleh dosen  PTUN sebagai berikut:

Di prodi Ilmu Kesehatan teman dosen sering menemukan keterkaitan antara hasil penelitian dengan kandungan Al-Qur'an yang membuat kami terpesona. Ada kebutuhan spiritual untuk menemukan keajaiban-keajaiban alam yang belum terjawab secara ilmiah tetapi ternyata sudah ada penjelasannya dalam Al-Qur'an. Seperti di bidang kedokteran, saya dan teman-teman mengamati saraf manusia dan mempelajari mengapa itu bisa berfungsi dan siapa yang menciptakannya. Saya diskusikan ini dengan mahasiswa, mereka kagum dan semangat mempelajarinya. Oleh karena itu, menurut saya mahasiswa di PTUN khususnya bidang keilmuan umum bidang kesehatan lebih bersifat religius karena terus menggali Alquran dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari (DEP, Wawancara, 4 Juni 2021).

Saya melihat fenomena mahasiswa kami di PTUN lebih religius ditandai dari cara busana mereka yang mayoritas berhijab syari. Bahkan di kelas saya ada mahasiswa bercadar. Ada kelompok pengajian aktif di fakultas kami yang walaupun bukan fakultas keagamaan, dilaksanakan oleh komunitas mahasiswa bersama dosen dan saya lihat sering ramai mereka hadiri, seperti seminar keagamaan dan liqok (PF, Wawancara, 4 Juni 2021).
Harapan Masyarakat Terhadap Mahasiswa PTKIN Harus Memiliki Coping Religius Yang Lebih Tinggi Dibanding Mahasiswa PTUN
Secara emosional, seluruh responden mengakui bahwa ekspektasi masyarakat sangat tinggi terhadap mahasiswa di PTKIN karena dianggap masuk perguruan tinggi Islam berarti mereka lebih religius dibandingkan mahasiswa di perguruan tinggi negeri. Seperti yang disampaikan oleh SIL (dosen PTKIN) dan ILL (dosen  PTUN):

“Wajar jika masyarakat menganggap bahwa coping religius mahasiswa PTKIN harus lebih tinggi dari mahasiswa PTUN, karena mereka tahu ada perbedaan kurikulum di kedua universitas tersebut. Bagi saya, ini justru menjadi tantangan bagi dosen untuk mendidik mahasiswa di PTKIN”. (SIL, Wawancara, 4 Juni 2021).

Menurut saya persepsi dan ekspektasi masyarakat terhadap mahasiswa PTKIN sangat tinggi dalam hal religiusitas ini. Akibatnya, jika ada kasus mahasiswa PTKIN yang tidak religius, masyarakat  tidak akan mentolerirnya. Lain halnya jika dilakukan oleh mahasiswa dari PTUN. Misalnya, perilaku berkencan pada mahasiswa di PTKIN dinilai salah oleh masyarakat, dan mereka lebih permisif jika mahasiswa PTUN melakukannya. (IIL, Wawancara, 4 Juni 2021).

Dari kedua pernyataan ini dapat dilihat pengalaman dosen PTKIN dan PTUN bahwa masyarakat berharap banyak pada perguruan tinggi untuk membentuk religiusitas mahasiswa, terutama di PTKIN.  
Program Unggulan Pembekalan Mahasiswa Coping Religius di PTUN; Ternyata tidak ada di PTKIN
Hal menarik yang didapat dari wawancara tersebut adalah para dosen PTUN merasa senang jika program Islam unggulan diimplementasikan di kampusnya. Walaupun tidak memiliki visi dan misi khusus untuk mencetak lulusan yang religius, PTUN sebenarnya melaksanakan program-program bagi mahasiswa untuk meningkatkan religiusitas, seperti yang disampaikan oleh informan dosen di PTUN SY, dan DES sebagai berikut:

Kami senang program Fajr Mubaroh dilaksanakan secara daring di masa pandemi yang diadakan setiap hari Jumat. Pimpinan fakultas dan universitas menginstruksikan seluruh civitas akademika untuk mengikuti kegiatan tersebut. Selain itu, ada surat edaran rektor saat azan dikumandangkan, segala aktivitas dihentikan. Mahasiswa dan dosen diharapkan untuk sholat berjamaah dan kami dengan senang hati menaatinya. Kami juga memiliki masjid yang representatif untuk sholat berjamaah. (SY, Wawancara 5 Juni 2021)

Di universitas kami, ada forum kajian Islam yang memiliki anggota khusus untuk dosen dan juga tersedia untuk mahasiswa. Saya juga aktif terlibat dalam kegiatan tersebut, dan senang bisa ikut mendalami keilmuan Islam. Saya melihat ada kecenderungan anak-anak yang aktif di forum Islam adalah anak-anak berprestasi yang bisa menjadi panutan bagi teman-temannya. Forum pengajian ini menjadi satu komunitas, misalnya santri di sebuah kos kemudian mereka belajar Islam bersama, tahajjud bersama. (DES, Wawancara, 5 Juni 2021)

Hal ini bertolak belakang dengan pernyataan peserta dosen dari PTKIN yang kecewa dengan keterbatasan infrastruktur pendukung kegiatan keagamaan. Selain itu, mereka melihat peraturan khusus untuk kegiatan keagamaan di kampus masih perlu diatur, dan mereka merasa belum menjadi prioritas dalam pengelolaan kampus. Hal tersebut diungkapkan oleh para responden sebagai berikut:

Sebenarnya saya kecewa, masjid di kampus kami belum selesai. Kami sholat berjamaah di area lokal yang berfungsi sebagai mushola. Harus ada dana untuk sarana ibadah civitas akademika di universitas-universitas Islam di negeri ini. Fasilitas ini akan digunakan oleh mahasiswa untuk mengembangkan keberagamaan mereka seperti belajar khutbah, menjadi imam dan mendalami Al-Qur'an. (FS, wawancara, 4 Juni 2021)

Di PTKIN kami belum ada peraturan khusus yang menilai penerapan materi agama dalam kehidupan sehari-hari siswa . Mereka belajar tentang ayat-ayat dan hadits, padahal itu hanyalah ilmu yang tidak bisa diamalkan, juga tidak bisa diukur dengan amalan. (RT, wawancara 2 Juni 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman dosen PTKIN dan PTUN menemukan bahwa religiusitas mahasiswa di PTKIN tidak lebih baik dibandingkan dengan mahasiswa di PTUN. Religiusitas itu sendiri tidak terjadi secara tiba-tiba di bangku kuliah tetapi sudah dimulai dari keluarga dan pendidikan sebelumnya. Mereka percaya bahwa latar belakang kehidupan seorang mahasiswa sebelum masuk perguruan tinggi dinilai lebih berpengaruh terhadap pembentukan sikap keberagamaannya, dibandingkan dengan jumlah pertemuan yang dihadirinya dalam perkuliahan. Dalam konteks ini, coping religius mahasiswa bukan hanya menjadi tanggung jawab dosen, namun harus dilihat sebagai hasil kerjasama banyak pihak antara lain keluarga, pendidik di lembaga formal dan non formal yang telah diikuti mahasiswa sejak masuk sekolah. termasuk masyarakat dan media elektronik.

Tak bisa dipungkiri, saat ini pengaruh media internet selalu dimanfaatkan oleh generasi milenial, turut membentuk coping religius mereka, dan diakui oleh partisipan penelitian. Dalam hal ini perlu disadari bahwa media sosial sebagai media untuk meningkatkan religiusitas sangat rentan terhadap misinformasi, disinformasi, atau hoaks. Vosoughi, et. al (2018) menegaskan bahwa hoax sebenarnya dapat menyebar lebih cepat di media sosial. Kajian yang dilakukan oleh Andrew M. (2021) menunjukkan bahwa religiusitas di lingkungan media sosial seringkali dianggap tidak rasional, tidak relevan, atau tidak tepat, dan dapat merugikan peningkatan literasi agama. Selanjutnya, dosen perlu memperhatikan dan mengingatkan mahasiswa untuk menggunakan media sosial untuk masalah keamanan dan moralitas online, seperti pengungkapan data mahasiswa terkait ritual keagamaan, peluang ujaran kebencian, atau cyberbullying (Ybarra, M., et al, 2007).

Selain itu, aktivitas kemahasiswaan dalam organisasi dan kegiatan ekstrakurikuler juga diyakini oleh para dosen di kedua universitas tersebut berpengaruh terhadap religious coping. Hal ini dimungkinkan karena temuan dari penelitian Diniaty (2014) bahwa siswa lebih menyukai tipe kepemimpinan ekstrakurikuler (70%), dan organisasi yang meningkatkan motivasi mereka untuk memperluas wawasan, pengetahuan dan berpikir lebih kritis (44,67%), termasuk agama. Pilihan organisasi di bidang keagamaan yang membekali mereka membuat mereka lebih religius dibandingkan mahasiswa yang tidak aktif mengikutinya.

Pengalaman dosen PTKIN menunjukkan adanya kekecewaan mereka ketika mendapati mahasiswanya kurang religius, seperti melepas hijab saat berada di luar kampus. Mereka juga kecewa dengan fasilitas ibadah yang tidak nyaman untuk mengembangkan program keagamaan di kampus. Temuan ini menggambarkan tingginya harapan, beban moral dan kepedulian dosen PTKIN terhadap religiusitas mahasiswa. Sejalan dengan itu dosen di PTUN dalam konteks positif mengalami emosi kagum dalam mengeksplorasi ilmu umum dengan Islam. Mereka menemukan penjelasan-penjelasan ilmiah dalam al-Qur'an sehingga memotivasi para mahasiswa dan dosen itu sendiri untuk mendalami al-Qur'an dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Tantangan besar bagi PTKIN adalah penting bagi mahasiswa untuk memiliki coping religius, terutama sebagai bagian dari visi perguruan tinggi Islam Negeri, dan memiliki pengaruh terhadap gaya hidup, sikap, pengalaman, pengamatan, kepribadian, diri. konsep, motif, persepsi, kelas sosial dan budaya lulusan PKIN nantinya. (Nugraheni 2003:15). Sebagaimana ditegaskan Pargement, (dalam Kesberger, 2002) bahwa agama diyakini memiliki peran penting dalam mengelola masalah, stres, mengarahkan, membimbing, memberikan harapan dan dukungan emosional kepada seseorang. Religius coping diperlukan sebagai bentuk penanganan dengan pendekatan perilaku kognitif untuk mengelola situasi stres dengan pertimbangan spiritual dan keyakinan agama seseorang (Pargament, 1997), yang dikaitkan dengan unsur ketuhanan (Wong & Wong, 2006). Pelaksanaannya dengan berdoa, ritual ibadah menyebabkan stress yang dialami seseorang teratasi karena harapan dan kenyamanan (Rammohan, Rao & Subbakrishna, 2002)

D. Simpulan dan Saran 
Pengalaman dosen di kedua jenis perguruan tinggi (PTKIN dan PTUN) menegaskan bahwa ekspektasi publik lebih tinggi pada lulusan PTKIN untuk religius dibandingkan lulusan PTUN, sehingga pengembangan religiusitas mahasiswa di perguruan tinggi Islam harus lebih diperhatikan. Untuk itu disarankan program peningkatan religiusitas, aturan dan pengelolaan fasilitas keagamaan seperti mesjid harusnya lebih baik lagi dilakukan di PTKIN.  Selain itu disarankan agar pimpinan PTKIN memberikan perhatian lebih pada upaya mengimplementasikan nilai agama dalam kehidupan para civitas akademika. Seperti memberikan reward untuk civitas akademika yang berperilaku religius di kampus dan sebaliknya memberikan punishment bagi yang tidak, sehingga materi agama yang dipelajari di PTKIN tidak hanya sebatas teori tetapi diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
Penelitian selanjutnya yang harus dikembangkan adalah bagaimana religiusitas pada dosen PTKIN dibandingkan dengan dosen di PTUN. Formulasi program-program keagamaan (khusus diluar kegiatan perkuliahan) yang ada di PTKIN perlu diteliti lebih lanjut efektivitasnya seperti komunitas kajian Islam untuk mengintegrasikan ilmu dengan perilaku sehari-hari. Penelitian lain bisa mengkaji lebih spesifik pengalaman emosional dosen PTKIN mengintegrasikan materi perkuliahan mereka dengan muatan agama dalam rangka peningkatan coping religius mahasiswa, dengan jumlah responden yang lebih banyak dan cakupan yang lebih luas.
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